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INTISARI

PT Perkebunan Nusantara (PTPN) XllI merupakan perusahan bertempat di
wilayah Kalimantan Barat yang memproduksi minyak kelapa sawit dan inti
kelapa sawit. Salah satu pabrik PTPN XIlI yaitu, Pabrik Minyak Sawit (PMS)
Gunung Meliau yang terletak di Desa Meliau Hilir. PTPN Xl berkomitmen untuk
dapat lolos sertifikasi Indonesia Sustainable Palm Oil (ISPO) namun, temuan
berupa tidak adanya identifikasi risiko kecelakan kerja dan pengendaliannya di
PMS Gunung Meliau membuat perusahaan kesulitan untuk lolos sertifikasi.

Akibat masalah tersebut, maka perlu dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi
risiko kecelakan kerja di PMS Gunung Meliau dan menganalisis pengendalian
yang tepat. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat risiko bahaya kerja
di area produksi PMS Gunung Meliau dan melakukan pengendalian yang tepat,
guna menurunkan tingkat risiko kecelakan kerja. Metode untuk mengidentifikasi
risiko kecelakan kerja di PMS Gunung meliau menggunakan metode Hazard
Identification Risk Assesment and Risk Control (HIRARC), terdapat 4 langkah
dalam metode HIRARC pertama mengkasifikasi aktivitas kerja, kedua
mengidentifikasi bahaya, ketiga melakukan penilaian risiko, dan terakhir
melakukan pengendalian risiko. Pengumpulan data untuk penelitian ini dilakukan
dengan cara wawancara, observasi aktivitas kerja, Standard Operating
Procedure (SOP), dan data kecelakan kerja.

Hasil penelitian yang dilakukan ditemukan 80 aktivitas kerja dari 10 stasiun yang
diamati, dari 80 aktivitas tersebut didapatkan 138 sumber bahaya dan potensi
risiko kecelakan kerja. Matriks risiko awal dari 138 potensi risiko yang ditemukan
terdiri dari 37,7% berkategori rendah (L), 32,6% berkategori sedang (M),
dan 29,7% berkategori tinggi (H). Matriks risiko sisa dari 138 potensi risiko
yang di temukan terdiri dari 2,9% berkategori sangat rendah (VL), 87%
berkategori rendah (L), dan 10,1% berkategori sedang (M).

Kata kunci: Identifikasi, Penilaian, pengendalian dan HIRARC.
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